5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh substitusi limbah gypsum

board sebanyak 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% serta penambahan zat aditif sikacim

concrete sebanyak 0,7% terhadap karakteristik beton, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

5.2.

Penggunaan limbah gypsum board sebagai substitusi sebagian semen
berdampak negatif terhadap kuat tekan beton. Pada persentase substitusi 2,5%
dan 5%, kuat tekan beton masih berada di sekitar nilai rencana (fc’ 25 MPa),
namun pada persentase 7,5% dan 10%, kuat tekan mengalami penurunan
signifikan di bawah nilai yang disyaratkan. Penurunan ini disebabkan oleh
berkurangnya daya ikat semen dan meningkatnya porositas beton, yang
menyebabkan struktur beton menjadi lebih rapuh.

Kombinasi optimal antara substitusi gypsum board dan penambahan sikacim
concrete ditemukan pada kadar substitusi maksimal 5%, di mana beton masih
sedikit mampu mempertahankan karakteristik mekaniknya dengan kuat tekan
mendekati atau sedikit melebihi nilai rencana. Pada substitusi lebih dari 5%,
meskipun penambahan sikacim concrete dapat membantu meningkatkan
workability dan mengurangi dampak negatif, kuat tekan tetap mengalami
penurunan signifikan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan penambahan

limbah gypsum board sebagai substitusi semen dengan adanya tambahan sikacim

concrete, penulis menyadari masih adanya kekurangan dalam melaksanakan

penelitian ini, sehingga penulis dapat memberikan saran:

1.

2.

Untuk penambahan limbah gypsum board sebagai substitusi semen disarankan
tidak melebihi 5% dikarenakan dapat menurunkan kuat tekan beton.

Untuk kenaikan terhadap kuat tekan beton dengan menggunakan semen
Portland tipe PCC terjadi tidak terlalu signifikan dengan substitusi gypsum.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
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semen portland tipe | atau bisa disebut juga semen OPC (Ordinary Portland
Cement).

. Substitusi gypsum board dalam beton sebaiknya dibatasi, terutama di atas 5%,
karena dapat menurunkan kuat tekan secara signifikan. Gypsum tidak cocok
sebagai pengganti utama semen dalam beton struktural akibat peningkatan
porositas dan hambatan pada reaksi hidrasi. Jika digunakan, sebaiknya hanya
untuk beton non-struktural atau dalam jumlah kecil dengan tambahan zat aditif.
Meskipun dapat mengurangi ketergantungan pada semen dan mendukung
pengelolaan limbah, penggunaannya tetap perlu dibatasi dan dikaji lebih lanjut

agar memenuhi standar kekuatan beton.
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